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Moh. Risal Abjan

Prasetio kerap 
berupaya 

mempertahankan 
anggaran 

pengadaan 
lahan, khususnya 

di perusahaan 
daerah. Terlihat 

saat pembahasan 
Anggaran 

Pendapatan dan 
Belanja Daerah 

(APBD) 2021 
di Hotel Grand 

Cempaka Resort, 
November tahun 

lalu

KASUS PEMBELIAN LAHAN

KPK DIMINTA PERIKSA 
PRASETIO EDI

Puluhan orang dari Gerakan Aktivis Lintas Mahasiswa (GLAM) 
berdemo di depan kantor DPRD DKI Jakarta. Mereka meminta 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) segera memeriksa Ketua 
DPRD DKI, Prasetio Edi Marsudi dan lantai 10 DPRD yang 
merupakan ruang kerja Prasetio disegel.

Jakarta, HanTer - Koor-
dinator Gerakan Aktivis 
Lintas Mahasiswa (GLAM), 
Moh. Risal Abjan mengata-
kan, tuntutan terkait dugaan 
keterlibatan Prasetio dalam 
proses penganggaran pem-
belian lahan oleh Perumda 
Sarana Jaya. Ada yang jang-
gal saat Prasetio bersikukuh 
mempertahankan anggaran 
pengadaan lahan tersebut.

“Prasetio kerap beru-
paya mempertahankan an-
ggaran pengadaan lahan, 
khususnya di perusahaan 
daerah. Terlihat saat pem-
bahasan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Daerah 
(APBD) 2021 di Hotel Grand 
Cempaka Resort, Novem-
ber tahun lalu,” tegas Risal 
didepan Gedung DPRD 

DKI, Jakarta Pusat, Senin 
(29/3/2021).

Pihaknya merasa terke-
jut saat melihat anggaran 
pembelian lahan Perumda 
Sarana Jaya yang dibahas 
pada rapat pembahasan 
anggaran Sarana Jaya pada, 
14 November lalu.

Menurut Risal, pada 
rapat yang dipimpin ketua 
DPRD Prasetio Edi Marsudi 
itu sebelumnya membahas 
soal Penyertaan Modal Dae-
rah (PMD) untuk Sarana 
Jaya senilai Rp285 Milyar. 
Namun, keesokan harinya, 
anggaran tersebut tiba-tiba 
berubah menjadi Rp1.285 
triliun.

“Kami sempat kaget, 
kenapa enteng banget me-
naikkan anggaran sebanyak 

Rp1 triliun untuk Sarana 
Jaya tanpa disertai alasan 
yang jelas dalam rapat itu,” 
terang dia.

D i r i n y a  m e n d u g a , 
Korupsi pembelian lahan di 
Pondok Ranggon, Jakarta 
Timur itu ditengarai telah 
direncanakan sejak pemba-
hasan anggaran di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) DKI Jakarta.

Lebih  lanjut  Risa l 
menyebutkan, menurut 
informasi yang ia terima 
dari sumber yang enggan 
ia sebutkan namanya, kata 
Risal, Pras selalu berupaya 
mempertahankan anggaran 
tanah tersebut, dalihnya 
pembelian lahan adalah 
land banking.

“Selain menaikkan, Pra-

setio berupaya memperta-
hankan anggaran pengadaan 
tanah. Nah, ketika ada legis-
lator yang mempertanya-
kan, Prasetio selalu berdalih 
pembelian lahan merupakan 
bentuk land banking. Pada-
hal banyak aset tanah milik 
DKI yang bisa dimanfaat-
kan,” ungkap dia.

Atas dasar itu, Risal da-
lam orasinya menyampaikan 
tiga tuntutan, yakni;
1. Mendesak KPK-RI usut 

tuntas dugaan kasus ke-
terlibatan Ketua DPRD 
DKI JAKARTA. Prasetio 
Edi yang disebut-sebut 
mengawal anggaran pem-
belian tanah bagi sanara-
na jaya di parlemen.

2. Sarana Jaya dialokasikan 
sebesar Rp 285 miliar. 
Namun, Tanpa ada alasan 
yang jelas, dalam rapat 
yang dipimpin oleh Pra-
setio Edi, secara tiba-tiba 
suntikan modal untuk 
perusahaan daerah itu 
dinaikkan menjadi Rp 
1,285 triliun. Dari jumlah 
itu, sebanyak Rp 1 triliun 

digunakan untuk penga-
daan tanah.

3. Mendesak KPK-RI usut 
tuntaskan mafia-mafia 
kakap yang merugikan 
negara triliunan rupiah.

Sebelumnya Prasetio Edi 
membantah terlibat kasus 
tersebut. Politisi PDIP itu 
bahkan menuding pihak 
Pemprov DKI yang selayak-
nya bertanggungjawab. 

 Sammy

Jakarta, HanTer - Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Ka-
bupaten Bogor menerima 
audensi pengunjuk rasa dari 
Gema Pembebasan Kab Bog-
or Bergerak oleh Dewan Tan-
fi dzi PA 212 Kab Bogor yang 
melakukan aksi demontrasi 
di depan kantor Kejaksaan 
Negeri Kab Bogor.

Audiensi tersebut lang-
sung diterima oleh Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabu-
paten Bogor Munaji, SH, 
MH, Kapolres Bogor AKBP 
Harun, Dandim 0621 Letkol 
Inf. Sukur Hermanto di Aula 
Tegar Kejaksaan Negeri Kab. 
Bogor dengan jumlah peserta 
audiens 15 orang yang terdiri 
dari Ustadz maupun Tokoh 
Agama di wilayah kabupaten 
bogor.

“Ada kegiatan aksi un-
jukrasa sejak pukul 09.00 
WIB,  lalu diterima audensi, 
berlangsung audiensi terse-
but pada pukul 11.39 WIB,” 
kata Kepala Seksi Intelijen 
(Kasi Intel) Kejari Kab Bogor, 
Juanda, Senin (29/3/2021).

Dalam audensi, kata Ju-
anda, para peserta mem-
bacakan dan memberikan 
surat pernyataan sikap yang 
ditujukan kepada Jaksa 
Agung RI melalui Kepala 
Kejaksaan Tinggi Jawa Ba-
rat yang berisikan beberapa 
poin.

Poin pertama “kami ti-
dak ridho atas sikap oknum 
jaksa yang berlaku tidak so-
pan dan kasar kepada Habib 
Muhammad Rizieq Shihab di 
ruang tahanan Mabes Polri.”

Lalu poin kedua “kami 
sependapat dengan para 
pakar hukum yang menga-
takan bahwa proses hukum 
terhadap Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para 
habaib dan ulama lainnya 
adalah lebih bermuatan po-
litik dengan ditemukannya 
kejanggalan dalam penera-
pan pasal pasal pidana yang 
tidak sesuai dengan fakta dan 
kasus ini harus dihentikan/
tidak dilanjutkan karena ne 
bis in idem.”

Poin ketiga “Kami me-
nuntut seluruh kasus keru-
munan yang terjadi sebelum 
dan sesudah kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib & ulama lainnya untuk 
diproses hukum atau apabila 
kasus lainnya tidak di proses 
hukum maka kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib dan ulama lainnya agar 
dihentikan dan Habib Rizieq 
Shihab serta para habaib dan 
ulama lainnya dibebaskan 
tanpa syarat.”

Selanjutnya poin kelima 
“Demi menjaga marwah ser-

ta kehormatan jaksa sebagai 
penegak hukum maka kami 
minta agar jaksa jujur dan 
adil dalam melaksanakan 
tugasnya dan tidak tunduk 
oleh intervensi dari pihak 
manapun juga serta agar jak-
sa hanya takut kepada Allah 

Subhanahu Wata’ala, Tuhan 
Yang Maha Esa.”

Dan teeakhir, “Kami me-
minta pernyataan sikap ini 
disampaikan ke Kejaksaan 
Tinggi Jawa Barat dan

Kejaksaan Agung Repub-
lik Indonesia sebagai pesan 

moral agar hukum seba-
gai panglima dan keadilan 
tanpa pandang bulu dapat 
terwujud di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.”

Setelah para peserta 
membacakan dan memberi-
kan surat pernyataan sikap, 
Kepala Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Bogor, Munaji 
mengatakan akan menyam-
paikan apa yang menjadi 
tuntutan para pengunjukrasa 
tersebut.

“Terima kasih dan dalam 
kesempatan secepatnya akan 
kami sampaikan kepada 
pimpinan diatas,” singkat-
nya.

Diketahui, aksi unjukra-
sa Gema Pembebasan Kab.
Bogor Bergerak oleh Dewan 
Tanfi dzi Kabupaten PA 212 
Kab.Bogor dengan Penang-
gung Jawab Ustad Endy dan 
diikuti 100 (seratus) orang.

Dalam pelaksanaan un-
jukrasa tersebut turut serta 
pihak personil dalam mela-
kukan pengamanan kantor 
adalah Kodim 0621, Polres 
Bogor, Satpol PP, dan Pam 
Intel kejaksaan Negeri Ka-
bupaten bogor.

Selama aku unjukrasa 
berlangsung berjalan aman, 
lancar dan kondusif ser-
ta tetap menjaga protokol 
kesehatan. 

 Zamzam

DIDUGA SARAT POLITISASI

Tokoh Agama Minta HRS Dibebaskan

CEGAH RADIKALISME DINI

DKI Tugaskan 
Duta Damai 
ke Sekolah
Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Provinsi (Pemp-
rov) DKI Jakarta menu-
gaskan anak-anak muda 
yang menjadi Duta Damai 
masuk ke sekolah-sekolah 
di Jakarta untuk men-
gedukasi pelajar tentang 
bahaya radikalisme dan 
mencegah penyebaran pa-
ham berbahaya tersebut 
di kalangan pelajar.

Kepala Badan Kesa-
tuan Bangsa dan Politik 
(Kesbangpol) DKI Jakarta 
Taufan Bakri di Jakar-
ta, Senin, menilai materi 
tentang bahaya radika-
lisme patut ditanamkan 
sejak dini untuk meng-
hindari aksi teror di ke-
mudian hari. “Kami sudah 
mengundang anak-anak 
Duta Damai untuk segera 
masuk-masuk ke seko-
lah. Nanti, materi mereka 
sampaikan melalui virtual 
agar perang terhadap ra-
dikalisme,” kata dia.

Pihaknya juga terus 
membangun toleransi di 
kalangan anak didik.

“Karena kalau anak 
didik tercederai dengan 
pikiran yang kurang nya-
man, bisa jelek kan ja-
dinya,” kata Taufan.

Taufan mengatakan 

kegiatan tersebut terkait 
dengan adanya aksi bom 
bunuh diri di depan Ge-
reja Katedral Kota Ma-
kassar, Sulawesi Selatan 
pada Minggu (28/3/2021) 
pukul 10.20 Wita.

Taufan mengatakan, 
pihaknya melalui Forum 
Kerukunan Umat Beraga-
ma (FKUB) DKI Jakarta 
telah menyatakan keti-
daknyamanan terhadap 
aksi teror di Kota Ma-
kassar.

Dia menilai, aksi teror 
itu tidak hanya mence-
derai umat Nasrani saja 
di sana, tapi masyarakat 
Jakarta juga dari berbagai 
keyakinan.

“Kita katakan kepada 
PGI (Persatuan Gereja 
Indonesia) bahwa bu-
kan hanya dirinya yang 
diserang, tapi seluruh 
warga termasuk Jakarta 
juga merasa diserang,” 
kata dia.

“Semua warga akan 
kami jaga, bagi yang ingin 
beribadah silakan beriba-
dah, jadi yang melawan 
bukan satu kelompok sen-
dirian tapi semua kompo-
nen masyarakat melawan 
(teror),” ujarnya. 

 Zamzam/Ant

Jakarta, HanTer - Wakil 
presiden ke-10 dan ke-12 
RI Jusuf Kalla mengajak 
seluruh masyarakat Indo-
nesia dari beragam latar 
belakang suku, agama, dan 
ras untuk bersatu melawan 
kelompok radikal yang me-
neror dengan mengatasna-
makan agama tertentu.

Hal itu disampaikan JK 
saat melakukan pertemuan 
dengan para tokoh lintas 
agama Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 
Sulawesi Selatan di Gedung 
Wisma Kalla Makassar, 
Senin (29/1/2021) malam.

“Kita harus bersatu un-
tuk menghadapi kelompok 
radikal ini, kelompok yang 
ingin masuk surga secara 
gampang,” kata JK dalam 
keterangan yang diterima 
di Jakarta, Senin.

Dalam pertemuan ter-
sebut, JK juga berharap 
para tokoh agama dapat 
ikut menenangkan masya-
rakat untuk tidak mudah 
terprovokasi oleh aksi teror 
yang mengatasnamakan 
agama tertentu.

“Mereka pikir dengan 
membunuh orang lain 
lantas bisa masuk surga. 
Padahal, tidak ada agama 
mengajarkan hal seperti 
itu,” katanya menegaskan.

Oleh karena itu, JK me-
minta seluruh masyarakat, 
tokoh masyarakat, dan pe-
muka agama untuk selalu 
waspada.

JK menduga akan ada 
aksi teror serentak di be-
berapa daerah yang bertu-
juan untuk menimbulkan 
rasa takut bagi masyarakat.

“Jadi, masyarakat ha-
rus waspada. Apalagi, jika 
melihat penangkapan yang 
dilakukan oleh aparat di 
beberapa tempat selalu di-
temukan adanya bom, bisa 
jadi ini mereka merenca-
nakan gerakan serentak 
nasional, ini untuk mem-
berikan kita kehati-hatian,” 
ujarnya.

JK bertolak ke Makas-
sar, Senin, untuk meninjau 
lokasi kejadian serangan 
bom bunuh diri di Gereja 
Katedral Makassar sekali-
gus berupaya meningkat-
kan toleransi antarumat di 
Sulawesi Selatan pascale-
dakan tersebut.

Dalam kunjungan ter-
sebut, JK juga menyempat-
kan diri bertemu dengan 
Uskup Agung Makassar 
Mgr. Johannes Liku Ada 
untuk memberikan dukun-
gan moral setelah serangan 
bom di gereja itu. 

 Zamzam/Ant

JK: Masyarakat 
Harus Bersatu Lawan 
Kelompok Radikal

JUSUF KALLA
ISTIMEWA

RIZIEQ SHIHAB
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KPK DIMINTA PERIKSA 
PRASETIO EDI

Puluhan orang dari Gerakan Aktivis Lintas Mahasiswa (GLAM) 
berdemo di depan kantor DPRD DKI Jakarta. Mereka meminta 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) segera memeriksa Ketua 
DPRD DKI, Prasetio Edi Marsudi dan lantai 10 DPRD yang 
merupakan ruang kerja Prasetio disegel.

Jakarta, HanTer - Koor-
dinator Gerakan Aktivis 
Lintas Mahasiswa (GLAM), 
Moh. Risal Abjan mengata-
kan, tuntutan terkait dugaan 
keterlibatan Prasetio dalam 
proses penganggaran pem-
belian lahan oleh Perumda 
Sarana Jaya. Ada yang jang-
gal saat Prasetio bersikukuh 
mempertahankan anggaran 
pengadaan lahan tersebut.

“Prasetio kerap beru-
paya mempertahankan an-
ggaran pengadaan lahan, 
khususnya di perusahaan 
daerah. Terlihat saat pem-
bahasan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Daerah 
(APBD) 2021 di Hotel Grand 
Cempaka Resort, Novem-
ber tahun lalu,” tegas Risal 
didepan Gedung DPRD 

DKI, Jakarta Pusat, Senin 
(29/3/2021).

Pihaknya merasa terke-
jut saat melihat anggaran 
pembelian lahan Perumda 
Sarana Jaya yang dibahas 
pada rapat pembahasan 
anggaran Sarana Jaya pada, 
14 November lalu.

Menurut Risal, pada 
rapat yang dipimpin ketua 
DPRD Prasetio Edi Marsudi 
itu sebelumnya membahas 
soal Penyertaan Modal Dae-
rah (PMD) untuk Sarana 
Jaya senilai Rp285 Milyar. 
Namun, keesokan harinya, 
anggaran tersebut tiba-tiba 
berubah menjadi Rp1.285 
triliun.

“Kami sempat kaget, 
kenapa enteng banget me-
naikkan anggaran sebanyak 

Rp1 triliun untuk Sarana 
Jaya tanpa disertai alasan 
yang jelas dalam rapat itu,” 
terang dia.

D i r i n y a  m e n d u g a , 
Korupsi pembelian lahan di 
Pondok Ranggon, Jakarta 
Timur itu ditengarai telah 
direncanakan sejak pemba-
hasan anggaran di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) DKI Jakarta.

Lebih  lanjut  Risa l 
menyebutkan, menurut 
informasi yang ia terima 
dari sumber yang enggan 
ia sebutkan namanya, kata 
Risal, Pras selalu berupaya 
mempertahankan anggaran 
tanah tersebut, dalihnya 
pembelian lahan adalah 
land banking.

“Selain menaikkan, Pra-

setio berupaya memperta-
hankan anggaran pengadaan 
tanah. Nah, ketika ada legis-
lator yang mempertanya-
kan, Prasetio selalu berdalih 
pembelian lahan merupakan 
bentuk land banking. Pada-
hal banyak aset tanah milik 
DKI yang bisa dimanfaat-
kan,” ungkap dia.

Atas dasar itu, Risal da-
lam orasinya menyampaikan 
tiga tuntutan, yakni;
1. Mendesak KPK-RI usut 

tuntas dugaan kasus ke-
terlibatan Ketua DPRD 
DKI JAKARTA. Prasetio 
Edi yang disebut-sebut 
mengawal anggaran pem-
belian tanah bagi sanara-
na jaya di parlemen.

2. Sarana Jaya dialokasikan 
sebesar Rp 285 miliar. 
Namun, Tanpa ada alasan 
yang jelas, dalam rapat 
yang dipimpin oleh Pra-
setio Edi, secara tiba-tiba 
suntikan modal untuk 
perusahaan daerah itu 
dinaikkan menjadi Rp 
1,285 triliun. Dari jumlah 
itu, sebanyak Rp 1 triliun 

digunakan untuk penga-
daan tanah.

3. Mendesak KPK-RI usut 
tuntaskan mafia-mafia 
kakap yang merugikan 
negara triliunan rupiah.

Sebelumnya Prasetio Edi 
membantah terlibat kasus 
tersebut. Politisi PDIP itu 
bahkan menuding pihak 
Pemprov DKI yang selayak-
nya bertanggungjawab. 

 Sammy

Jakarta, HanTer - Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Ka-
bupaten Bogor menerima 
audensi pengunjuk rasa dari 
Gema Pembebasan Kab Bog-
or Bergerak oleh Dewan Tan-
fi dzi PA 212 Kab Bogor yang 
melakukan aksi demontrasi 
di depan kantor Kejaksaan 
Negeri Kab Bogor.

Audiensi tersebut lang-
sung diterima oleh Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabu-
paten Bogor Munaji, SH, 
MH, Kapolres Bogor AKBP 
Harun, Dandim 0621 Letkol 
Inf. Sukur Hermanto di Aula 
Tegar Kejaksaan Negeri Kab. 
Bogor dengan jumlah peserta 
audiens 15 orang yang terdiri 
dari Ustadz maupun Tokoh 
Agama di wilayah kabupaten 
bogor.

“Ada kegiatan aksi un-
jukrasa sejak pukul 09.00 
WIB,  lalu diterima audensi, 
berlangsung audiensi terse-
but pada pukul 11.39 WIB,” 
kata Kepala Seksi Intelijen 
(Kasi Intel) Kejari Kab Bogor, 
Juanda, Senin (29/3/2021).

Dalam audensi, kata Ju-
anda, para peserta mem-
bacakan dan memberikan 
surat pernyataan sikap yang 
ditujukan kepada Jaksa 
Agung RI melalui Kepala 
Kejaksaan Tinggi Jawa Ba-
rat yang berisikan beberapa 
poin.

Poin pertama “kami ti-
dak ridho atas sikap oknum 
jaksa yang berlaku tidak so-
pan dan kasar kepada Habib 
Muhammad Rizieq Shihab di 
ruang tahanan Mabes Polri.”

Lalu poin kedua “kami 
sependapat dengan para 
pakar hukum yang menga-
takan bahwa proses hukum 
terhadap Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para 
habaib dan ulama lainnya 
adalah lebih bermuatan po-
litik dengan ditemukannya 
kejanggalan dalam penera-
pan pasal pasal pidana yang 
tidak sesuai dengan fakta dan 
kasus ini harus dihentikan/
tidak dilanjutkan karena ne 
bis in idem.”

Poin ketiga “Kami me-
nuntut seluruh kasus keru-
munan yang terjadi sebelum 
dan sesudah kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib & ulama lainnya untuk 
diproses hukum atau apabila 
kasus lainnya tidak di proses 
hukum maka kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib dan ulama lainnya agar 
dihentikan dan Habib Rizieq 
Shihab serta para habaib dan 
ulama lainnya dibebaskan 
tanpa syarat.”

Selanjutnya poin kelima 
“Demi menjaga marwah ser-

ta kehormatan jaksa sebagai 
penegak hukum maka kami 
minta agar jaksa jujur dan 
adil dalam melaksanakan 
tugasnya dan tidak tunduk 
oleh intervensi dari pihak 
manapun juga serta agar jak-
sa hanya takut kepada Allah 

Subhanahu Wata’ala, Tuhan 
Yang Maha Esa.”

Dan teeakhir, “Kami me-
minta pernyataan sikap ini 
disampaikan ke Kejaksaan 
Tinggi Jawa Barat dan

Kejaksaan Agung Repub-
lik Indonesia sebagai pesan 

moral agar hukum seba-
gai panglima dan keadilan 
tanpa pandang bulu dapat 
terwujud di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.”

Setelah para peserta 
membacakan dan memberi-
kan surat pernyataan sikap, 
Kepala Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Bogor, Munaji 
mengatakan akan menyam-
paikan apa yang menjadi 
tuntutan para pengunjukrasa 
tersebut.

“Terima kasih dan dalam 
kesempatan secepatnya akan 
kami sampaikan kepada 
pimpinan diatas,” singkat-
nya.

Diketahui, aksi unjukra-
sa Gema Pembebasan Kab.
Bogor Bergerak oleh Dewan 
Tanfi dzi Kabupaten PA 212 
Kab.Bogor dengan Penang-
gung Jawab Ustad Endy dan 
diikuti 100 (seratus) orang.

Dalam pelaksanaan un-
jukrasa tersebut turut serta 
pihak personil dalam mela-
kukan pengamanan kantor 
adalah Kodim 0621, Polres 
Bogor, Satpol PP, dan Pam 
Intel kejaksaan Negeri Ka-
bupaten bogor.

Selama aku unjukrasa 
berlangsung berjalan aman, 
lancar dan kondusif ser-
ta tetap menjaga protokol 
kesehatan. 
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Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Provinsi (Pemp-
rov) DKI Jakarta menu-
gaskan anak-anak muda 
yang menjadi Duta Damai 
masuk ke sekolah-sekolah 
di Jakarta untuk men-
gedukasi pelajar tentang 
bahaya radikalisme dan 
mencegah penyebaran pa-
ham berbahaya tersebut 
di kalangan pelajar.

Kepala Badan Kesa-
tuan Bangsa dan Politik 
(Kesbangpol) DKI Jakarta 
Taufan Bakri di Jakar-
ta, Senin, menilai materi 
tentang bahaya radika-
lisme patut ditanamkan 
sejak dini untuk meng-
hindari aksi teror di ke-
mudian hari. “Kami sudah 
mengundang anak-anak 
Duta Damai untuk segera 
masuk-masuk ke seko-
lah. Nanti, materi mereka 
sampaikan melalui virtual 
agar perang terhadap ra-
dikalisme,” kata dia.

Pihaknya juga terus 
membangun toleransi di 
kalangan anak didik.

“Karena kalau anak 
didik tercederai dengan 
pikiran yang kurang nya-
man, bisa jelek kan ja-
dinya,” kata Taufan.

Taufan mengatakan 

kegiatan tersebut terkait 
dengan adanya aksi bom 
bunuh diri di depan Ge-
reja Katedral Kota Ma-
kassar, Sulawesi Selatan 
pada Minggu (28/3/2021) 
pukul 10.20 Wita.

Taufan mengatakan, 
pihaknya melalui Forum 
Kerukunan Umat Beraga-
ma (FKUB) DKI Jakarta 
telah menyatakan keti-
daknyamanan terhadap 
aksi teror di Kota Ma-
kassar.

Dia menilai, aksi teror 
itu tidak hanya mence-
derai umat Nasrani saja 
di sana, tapi masyarakat 
Jakarta juga dari berbagai 
keyakinan.

“Kita katakan kepada 
PGI (Persatuan Gereja 
Indonesia) bahwa bu-
kan hanya dirinya yang 
diserang, tapi seluruh 
warga termasuk Jakarta 
juga merasa diserang,” 
kata dia.

“Semua warga akan 
kami jaga, bagi yang ingin 
beribadah silakan beriba-
dah, jadi yang melawan 
bukan satu kelompok sen-
dirian tapi semua kompo-
nen masyarakat melawan 
(teror),” ujarnya. 

 Zamzam/Ant

Jakarta, HanTer - Wakil 
presiden ke-10 dan ke-12 
RI Jusuf Kalla mengajak 
seluruh masyarakat Indo-
nesia dari beragam latar 
belakang suku, agama, dan 
ras untuk bersatu melawan 
kelompok radikal yang me-
neror dengan mengatasna-
makan agama tertentu.

Hal itu disampaikan JK 
saat melakukan pertemuan 
dengan para tokoh lintas 
agama Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 
Sulawesi Selatan di Gedung 
Wisma Kalla Makassar, 
Senin (29/1/2021) malam.

“Kita harus bersatu un-
tuk menghadapi kelompok 
radikal ini, kelompok yang 
ingin masuk surga secara 
gampang,” kata JK dalam 
keterangan yang diterima 
di Jakarta, Senin.

Dalam pertemuan ter-
sebut, JK juga berharap 
para tokoh agama dapat 
ikut menenangkan masya-
rakat untuk tidak mudah 
terprovokasi oleh aksi teror 
yang mengatasnamakan 
agama tertentu.

“Mereka pikir dengan 
membunuh orang lain 
lantas bisa masuk surga. 
Padahal, tidak ada agama 
mengajarkan hal seperti 
itu,” katanya menegaskan.

Oleh karena itu, JK me-
minta seluruh masyarakat, 
tokoh masyarakat, dan pe-
muka agama untuk selalu 
waspada.

JK menduga akan ada 
aksi teror serentak di be-
berapa daerah yang bertu-
juan untuk menimbulkan 
rasa takut bagi masyarakat.

“Jadi, masyarakat ha-
rus waspada. Apalagi, jika 
melihat penangkapan yang 
dilakukan oleh aparat di 
beberapa tempat selalu di-
temukan adanya bom, bisa 
jadi ini mereka merenca-
nakan gerakan serentak 
nasional, ini untuk mem-
berikan kita kehati-hatian,” 
ujarnya.

JK bertolak ke Makas-
sar, Senin, untuk meninjau 
lokasi kejadian serangan 
bom bunuh diri di Gereja 
Katedral Makassar sekali-
gus berupaya meningkat-
kan toleransi antarumat di 
Sulawesi Selatan pascale-
dakan tersebut.

Dalam kunjungan ter-
sebut, JK juga menyempat-
kan diri bertemu dengan 
Uskup Agung Makassar 
Mgr. Johannes Liku Ada 
untuk memberikan dukun-
gan moral setelah serangan 
bom di gereja itu. 

 Zamzam/Ant
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Harus Bersatu Lawan 
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Moh. Risal Abjan

Prasetio kerap 
berupaya 

mempertahankan 
anggaran 

pengadaan 
lahan, khususnya 

di perusahaan 
daerah. Terlihat 

saat pembahasan 
Anggaran 

Pendapatan dan 
Belanja Daerah 

(APBD) 2021 
di Hotel Grand 

Cempaka Resort, 
November tahun 

lalu

KASUS PEMBELIAN LAHAN

KPK DIMINTA PERIKSA 
PRASETIO EDI

Puluhan orang dari Gerakan Aktivis Lintas Mahasiswa (GLAM) 
berdemo di depan kantor DPRD DKI Jakarta. Mereka meminta 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) segera memeriksa Ketua 
DPRD DKI, Prasetio Edi Marsudi dan lantai 10 DPRD yang 
merupakan ruang kerja Prasetio disegel.

Jakarta, HanTer - Koor-
dinator Gerakan Aktivis 
Lintas Mahasiswa (GLAM), 
Moh. Risal Abjan mengata-
kan, tuntutan terkait dugaan 
keterlibatan Prasetio dalam 
proses penganggaran pem-
belian lahan oleh Perumda 
Sarana Jaya. Ada yang jang-
gal saat Prasetio bersikukuh 
mempertahankan anggaran 
pengadaan lahan tersebut.

“Prasetio kerap beru-
paya mempertahankan an-
ggaran pengadaan lahan, 
khususnya di perusahaan 
daerah. Terlihat saat pem-
bahasan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Daerah 
(APBD) 2021 di Hotel Grand 
Cempaka Resort, Novem-
ber tahun lalu,” tegas Risal 
didepan Gedung DPRD 

DKI, Jakarta Pusat, Senin 
(29/3/2021).

Pihaknya merasa terke-
jut saat melihat anggaran 
pembelian lahan Perumda 
Sarana Jaya yang dibahas 
pada rapat pembahasan 
anggaran Sarana Jaya pada, 
14 November lalu.

Menurut Risal, pada 
rapat yang dipimpin ketua 
DPRD Prasetio Edi Marsudi 
itu sebelumnya membahas 
soal Penyertaan Modal Dae-
rah (PMD) untuk Sarana 
Jaya senilai Rp285 Milyar. 
Namun, keesokan harinya, 
anggaran tersebut tiba-tiba 
berubah menjadi Rp1.285 
triliun.

“Kami sempat kaget, 
kenapa enteng banget me-
naikkan anggaran sebanyak 

Rp1 triliun untuk Sarana 
Jaya tanpa disertai alasan 
yang jelas dalam rapat itu,” 
terang dia.

D i r i n y a  m e n d u g a , 
Korupsi pembelian lahan di 
Pondok Ranggon, Jakarta 
Timur itu ditengarai telah 
direncanakan sejak pemba-
hasan anggaran di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) DKI Jakarta.

Lebih  lanjut  Risa l 
menyebutkan, menurut 
informasi yang ia terima 
dari sumber yang enggan 
ia sebutkan namanya, kata 
Risal, Pras selalu berupaya 
mempertahankan anggaran 
tanah tersebut, dalihnya 
pembelian lahan adalah 
land banking.

“Selain menaikkan, Pra-

setio berupaya memperta-
hankan anggaran pengadaan 
tanah. Nah, ketika ada legis-
lator yang mempertanya-
kan, Prasetio selalu berdalih 
pembelian lahan merupakan 
bentuk land banking. Pada-
hal banyak aset tanah milik 
DKI yang bisa dimanfaat-
kan,” ungkap dia.

Atas dasar itu, Risal da-
lam orasinya menyampaikan 
tiga tuntutan, yakni;
1. Mendesak KPK-RI usut 

tuntas dugaan kasus ke-
terlibatan Ketua DPRD 
DKI JAKARTA. Prasetio 
Edi yang disebut-sebut 
mengawal anggaran pem-
belian tanah bagi sanara-
na jaya di parlemen.

2. Sarana Jaya dialokasikan 
sebesar Rp 285 miliar. 
Namun, Tanpa ada alasan 
yang jelas, dalam rapat 
yang dipimpin oleh Pra-
setio Edi, secara tiba-tiba 
suntikan modal untuk 
perusahaan daerah itu 
dinaikkan menjadi Rp 
1,285 triliun. Dari jumlah 
itu, sebanyak Rp 1 triliun 

digunakan untuk penga-
daan tanah.

3. Mendesak KPK-RI usut 
tuntaskan mafia-mafia 
kakap yang merugikan 
negara triliunan rupiah.

Sebelumnya Prasetio Edi 
membantah terlibat kasus 
tersebut. Politisi PDIP itu 
bahkan menuding pihak 
Pemprov DKI yang selayak-
nya bertanggungjawab. 

 Sammy

Jakarta, HanTer - Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Ka-
bupaten Bogor menerima 
audensi pengunjuk rasa dari 
Gema Pembebasan Kab Bog-
or Bergerak oleh Dewan Tan-
fi dzi PA 212 Kab Bogor yang 
melakukan aksi demontrasi 
di depan kantor Kejaksaan 
Negeri Kab Bogor.

Audiensi tersebut lang-
sung diterima oleh Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabu-
paten Bogor Munaji, SH, 
MH, Kapolres Bogor AKBP 
Harun, Dandim 0621 Letkol 
Inf. Sukur Hermanto di Aula 
Tegar Kejaksaan Negeri Kab. 
Bogor dengan jumlah peserta 
audiens 15 orang yang terdiri 
dari Ustadz maupun Tokoh 
Agama di wilayah kabupaten 
bogor.

“Ada kegiatan aksi un-
jukrasa sejak pukul 09.00 
WIB,  lalu diterima audensi, 
berlangsung audiensi terse-
but pada pukul 11.39 WIB,” 
kata Kepala Seksi Intelijen 
(Kasi Intel) Kejari Kab Bogor, 
Juanda, Senin (29/3/2021).

Dalam audensi, kata Ju-
anda, para peserta mem-
bacakan dan memberikan 
surat pernyataan sikap yang 
ditujukan kepada Jaksa 
Agung RI melalui Kepala 
Kejaksaan Tinggi Jawa Ba-
rat yang berisikan beberapa 
poin.

Poin pertama “kami ti-
dak ridho atas sikap oknum 
jaksa yang berlaku tidak so-
pan dan kasar kepada Habib 
Muhammad Rizieq Shihab di 
ruang tahanan Mabes Polri.”

Lalu poin kedua “kami 
sependapat dengan para 
pakar hukum yang menga-
takan bahwa proses hukum 
terhadap Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para 
habaib dan ulama lainnya 
adalah lebih bermuatan po-
litik dengan ditemukannya 
kejanggalan dalam penera-
pan pasal pasal pidana yang 
tidak sesuai dengan fakta dan 
kasus ini harus dihentikan/
tidak dilanjutkan karena ne 
bis in idem.”

Poin ketiga “Kami me-
nuntut seluruh kasus keru-
munan yang terjadi sebelum 
dan sesudah kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib & ulama lainnya untuk 
diproses hukum atau apabila 
kasus lainnya tidak di proses 
hukum maka kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib dan ulama lainnya agar 
dihentikan dan Habib Rizieq 
Shihab serta para habaib dan 
ulama lainnya dibebaskan 
tanpa syarat.”

Selanjutnya poin kelima 
“Demi menjaga marwah ser-

ta kehormatan jaksa sebagai 
penegak hukum maka kami 
minta agar jaksa jujur dan 
adil dalam melaksanakan 
tugasnya dan tidak tunduk 
oleh intervensi dari pihak 
manapun juga serta agar jak-
sa hanya takut kepada Allah 

Subhanahu Wata’ala, Tuhan 
Yang Maha Esa.”

Dan teeakhir, “Kami me-
minta pernyataan sikap ini 
disampaikan ke Kejaksaan 
Tinggi Jawa Barat dan

Kejaksaan Agung Repub-
lik Indonesia sebagai pesan 

moral agar hukum seba-
gai panglima dan keadilan 
tanpa pandang bulu dapat 
terwujud di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.”

Setelah para peserta 
membacakan dan memberi-
kan surat pernyataan sikap, 
Kepala Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Bogor, Munaji 
mengatakan akan menyam-
paikan apa yang menjadi 
tuntutan para pengunjukrasa 
tersebut.

“Terima kasih dan dalam 
kesempatan secepatnya akan 
kami sampaikan kepada 
pimpinan diatas,” singkat-
nya.

Diketahui, aksi unjukra-
sa Gema Pembebasan Kab.
Bogor Bergerak oleh Dewan 
Tanfi dzi Kabupaten PA 212 
Kab.Bogor dengan Penang-
gung Jawab Ustad Endy dan 
diikuti 100 (seratus) orang.

Dalam pelaksanaan un-
jukrasa tersebut turut serta 
pihak personil dalam mela-
kukan pengamanan kantor 
adalah Kodim 0621, Polres 
Bogor, Satpol PP, dan Pam 
Intel kejaksaan Negeri Ka-
bupaten bogor.

Selama aku unjukrasa 
berlangsung berjalan aman, 
lancar dan kondusif ser-
ta tetap menjaga protokol 
kesehatan. 

 Zamzam

DIDUGA SARAT POLITISASI

Tokoh Agama Minta HRS Dibebaskan

CEGAH RADIKALISME DINI

DKI Tugaskan 
Duta Damai 
ke Sekolah
Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Provinsi (Pemp-
rov) DKI Jakarta menu-
gaskan anak-anak muda 
yang menjadi Duta Damai 
masuk ke sekolah-sekolah 
di Jakarta untuk men-
gedukasi pelajar tentang 
bahaya radikalisme dan 
mencegah penyebaran pa-
ham berbahaya tersebut 
di kalangan pelajar.

Kepala Badan Kesa-
tuan Bangsa dan Politik 
(Kesbangpol) DKI Jakarta 
Taufan Bakri di Jakar-
ta, Senin, menilai materi 
tentang bahaya radika-
lisme patut ditanamkan 
sejak dini untuk meng-
hindari aksi teror di ke-
mudian hari. “Kami sudah 
mengundang anak-anak 
Duta Damai untuk segera 
masuk-masuk ke seko-
lah. Nanti, materi mereka 
sampaikan melalui virtual 
agar perang terhadap ra-
dikalisme,” kata dia.

Pihaknya juga terus 
membangun toleransi di 
kalangan anak didik.

“Karena kalau anak 
didik tercederai dengan 
pikiran yang kurang nya-
man, bisa jelek kan ja-
dinya,” kata Taufan.

Taufan mengatakan 

kegiatan tersebut terkait 
dengan adanya aksi bom 
bunuh diri di depan Ge-
reja Katedral Kota Ma-
kassar, Sulawesi Selatan 
pada Minggu (28/3/2021) 
pukul 10.20 Wita.

Taufan mengatakan, 
pihaknya melalui Forum 
Kerukunan Umat Beraga-
ma (FKUB) DKI Jakarta 
telah menyatakan keti-
daknyamanan terhadap 
aksi teror di Kota Ma-
kassar.

Dia menilai, aksi teror 
itu tidak hanya mence-
derai umat Nasrani saja 
di sana, tapi masyarakat 
Jakarta juga dari berbagai 
keyakinan.

“Kita katakan kepada 
PGI (Persatuan Gereja 
Indonesia) bahwa bu-
kan hanya dirinya yang 
diserang, tapi seluruh 
warga termasuk Jakarta 
juga merasa diserang,” 
kata dia.

“Semua warga akan 
kami jaga, bagi yang ingin 
beribadah silakan beriba-
dah, jadi yang melawan 
bukan satu kelompok sen-
dirian tapi semua kompo-
nen masyarakat melawan 
(teror),” ujarnya. 

 Zamzam/Ant

Jakarta, HanTer - Wakil 
presiden ke-10 dan ke-12 
RI Jusuf Kalla mengajak 
seluruh masyarakat Indo-
nesia dari beragam latar 
belakang suku, agama, dan 
ras untuk bersatu melawan 
kelompok radikal yang me-
neror dengan mengatasna-
makan agama tertentu.

Hal itu disampaikan JK 
saat melakukan pertemuan 
dengan para tokoh lintas 
agama Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 
Sulawesi Selatan di Gedung 
Wisma Kalla Makassar, 
Senin (29/1/2021) malam.

“Kita harus bersatu un-
tuk menghadapi kelompok 
radikal ini, kelompok yang 
ingin masuk surga secara 
gampang,” kata JK dalam 
keterangan yang diterima 
di Jakarta, Senin.

Dalam pertemuan ter-
sebut, JK juga berharap 
para tokoh agama dapat 
ikut menenangkan masya-
rakat untuk tidak mudah 
terprovokasi oleh aksi teror 
yang mengatasnamakan 
agama tertentu.

“Mereka pikir dengan 
membunuh orang lain 
lantas bisa masuk surga. 
Padahal, tidak ada agama 
mengajarkan hal seperti 
itu,” katanya menegaskan.

Oleh karena itu, JK me-
minta seluruh masyarakat, 
tokoh masyarakat, dan pe-
muka agama untuk selalu 
waspada.

JK menduga akan ada 
aksi teror serentak di be-
berapa daerah yang bertu-
juan untuk menimbulkan 
rasa takut bagi masyarakat.

“Jadi, masyarakat ha-
rus waspada. Apalagi, jika 
melihat penangkapan yang 
dilakukan oleh aparat di 
beberapa tempat selalu di-
temukan adanya bom, bisa 
jadi ini mereka merenca-
nakan gerakan serentak 
nasional, ini untuk mem-
berikan kita kehati-hatian,” 
ujarnya.

JK bertolak ke Makas-
sar, Senin, untuk meninjau 
lokasi kejadian serangan 
bom bunuh diri di Gereja 
Katedral Makassar sekali-
gus berupaya meningkat-
kan toleransi antarumat di 
Sulawesi Selatan pascale-
dakan tersebut.

Dalam kunjungan ter-
sebut, JK juga menyempat-
kan diri bertemu dengan 
Uskup Agung Makassar 
Mgr. Johannes Liku Ada 
untuk memberikan dukun-
gan moral setelah serangan 
bom di gereja itu. 

 Zamzam/Ant
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Moh. Risal Abjan

Prasetio kerap 
berupaya 

mempertahankan 
anggaran 

pengadaan 
lahan, khususnya 

di perusahaan 
daerah. Terlihat 

saat pembahasan 
Anggaran 

Pendapatan dan 
Belanja Daerah 

(APBD) 2021 
di Hotel Grand 

Cempaka Resort, 
November tahun 

lalu

KASUS PEMBELIAN LAHAN

KPK DIMINTA PERIKSA 
PRASETIO EDI

Puluhan orang dari Gerakan Aktivis Lintas Mahasiswa (GLAM) 
berdemo di depan kantor DPRD DKI Jakarta. Mereka meminta 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) segera memeriksa Ketua 
DPRD DKI, Prasetio Edi Marsudi dan lantai 10 DPRD yang 
merupakan ruang kerja Prasetio disegel.

Jakarta, HanTer - Koor-
dinator Gerakan Aktivis 
Lintas Mahasiswa (GLAM), 
Moh. Risal Abjan mengata-
kan, tuntutan terkait dugaan 
keterlibatan Prasetio dalam 
proses penganggaran pem-
belian lahan oleh Perumda 
Sarana Jaya. Ada yang jang-
gal saat Prasetio bersikukuh 
mempertahankan anggaran 
pengadaan lahan tersebut.

“Prasetio kerap beru-
paya mempertahankan an-
ggaran pengadaan lahan, 
khususnya di perusahaan 
daerah. Terlihat saat pem-
bahasan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Daerah 
(APBD) 2021 di Hotel Grand 
Cempaka Resort, Novem-
ber tahun lalu,” tegas Risal 
didepan Gedung DPRD 

DKI, Jakarta Pusat, Senin 
(29/3/2021).

Pihaknya merasa terke-
jut saat melihat anggaran 
pembelian lahan Perumda 
Sarana Jaya yang dibahas 
pada rapat pembahasan 
anggaran Sarana Jaya pada, 
14 November lalu.

Menurut Risal, pada 
rapat yang dipimpin ketua 
DPRD Prasetio Edi Marsudi 
itu sebelumnya membahas 
soal Penyertaan Modal Dae-
rah (PMD) untuk Sarana 
Jaya senilai Rp285 Milyar. 
Namun, keesokan harinya, 
anggaran tersebut tiba-tiba 
berubah menjadi Rp1.285 
triliun.

“Kami sempat kaget, 
kenapa enteng banget me-
naikkan anggaran sebanyak 

Rp1 triliun untuk Sarana 
Jaya tanpa disertai alasan 
yang jelas dalam rapat itu,” 
terang dia.

D i r i n y a  m e n d u g a , 
Korupsi pembelian lahan di 
Pondok Ranggon, Jakarta 
Timur itu ditengarai telah 
direncanakan sejak pemba-
hasan anggaran di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) DKI Jakarta.

Lebih  lanjut  Risa l 
menyebutkan, menurut 
informasi yang ia terima 
dari sumber yang enggan 
ia sebutkan namanya, kata 
Risal, Pras selalu berupaya 
mempertahankan anggaran 
tanah tersebut, dalihnya 
pembelian lahan adalah 
land banking.

“Selain menaikkan, Pra-

setio berupaya memperta-
hankan anggaran pengadaan 
tanah. Nah, ketika ada legis-
lator yang mempertanya-
kan, Prasetio selalu berdalih 
pembelian lahan merupakan 
bentuk land banking. Pada-
hal banyak aset tanah milik 
DKI yang bisa dimanfaat-
kan,” ungkap dia.

Atas dasar itu, Risal da-
lam orasinya menyampaikan 
tiga tuntutan, yakni;
1. Mendesak KPK-RI usut 

tuntas dugaan kasus ke-
terlibatan Ketua DPRD 
DKI JAKARTA. Prasetio 
Edi yang disebut-sebut 
mengawal anggaran pem-
belian tanah bagi sanara-
na jaya di parlemen.

2. Sarana Jaya dialokasikan 
sebesar Rp 285 miliar. 
Namun, Tanpa ada alasan 
yang jelas, dalam rapat 
yang dipimpin oleh Pra-
setio Edi, secara tiba-tiba 
suntikan modal untuk 
perusahaan daerah itu 
dinaikkan menjadi Rp 
1,285 triliun. Dari jumlah 
itu, sebanyak Rp 1 triliun 

digunakan untuk penga-
daan tanah.

3. Mendesak KPK-RI usut 
tuntaskan mafia-mafia 
kakap yang merugikan 
negara triliunan rupiah.

Sebelumnya Prasetio Edi 
membantah terlibat kasus 
tersebut. Politisi PDIP itu 
bahkan menuding pihak 
Pemprov DKI yang selayak-
nya bertanggungjawab. 

 Sammy

Jakarta, HanTer - Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Ka-
bupaten Bogor menerima 
audensi pengunjuk rasa dari 
Gema Pembebasan Kab Bog-
or Bergerak oleh Dewan Tan-
fi dzi PA 212 Kab Bogor yang 
melakukan aksi demontrasi 
di depan kantor Kejaksaan 
Negeri Kab Bogor.

Audiensi tersebut lang-
sung diterima oleh Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabu-
paten Bogor Munaji, SH, 
MH, Kapolres Bogor AKBP 
Harun, Dandim 0621 Letkol 
Inf. Sukur Hermanto di Aula 
Tegar Kejaksaan Negeri Kab. 
Bogor dengan jumlah peserta 
audiens 15 orang yang terdiri 
dari Ustadz maupun Tokoh 
Agama di wilayah kabupaten 
bogor.

“Ada kegiatan aksi un-
jukrasa sejak pukul 09.00 
WIB,  lalu diterima audensi, 
berlangsung audiensi terse-
but pada pukul 11.39 WIB,” 
kata Kepala Seksi Intelijen 
(Kasi Intel) Kejari Kab Bogor, 
Juanda, Senin (29/3/2021).

Dalam audensi, kata Ju-
anda, para peserta mem-
bacakan dan memberikan 
surat pernyataan sikap yang 
ditujukan kepada Jaksa 
Agung RI melalui Kepala 
Kejaksaan Tinggi Jawa Ba-
rat yang berisikan beberapa 
poin.

Poin pertama “kami ti-
dak ridho atas sikap oknum 
jaksa yang berlaku tidak so-
pan dan kasar kepada Habib 
Muhammad Rizieq Shihab di 
ruang tahanan Mabes Polri.”

Lalu poin kedua “kami 
sependapat dengan para 
pakar hukum yang menga-
takan bahwa proses hukum 
terhadap Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para 
habaib dan ulama lainnya 
adalah lebih bermuatan po-
litik dengan ditemukannya 
kejanggalan dalam penera-
pan pasal pasal pidana yang 
tidak sesuai dengan fakta dan 
kasus ini harus dihentikan/
tidak dilanjutkan karena ne 
bis in idem.”

Poin ketiga “Kami me-
nuntut seluruh kasus keru-
munan yang terjadi sebelum 
dan sesudah kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib & ulama lainnya untuk 
diproses hukum atau apabila 
kasus lainnya tidak di proses 
hukum maka kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib dan ulama lainnya agar 
dihentikan dan Habib Rizieq 
Shihab serta para habaib dan 
ulama lainnya dibebaskan 
tanpa syarat.”

Selanjutnya poin kelima 
“Demi menjaga marwah ser-

ta kehormatan jaksa sebagai 
penegak hukum maka kami 
minta agar jaksa jujur dan 
adil dalam melaksanakan 
tugasnya dan tidak tunduk 
oleh intervensi dari pihak 
manapun juga serta agar jak-
sa hanya takut kepada Allah 

Subhanahu Wata’ala, Tuhan 
Yang Maha Esa.”

Dan teeakhir, “Kami me-
minta pernyataan sikap ini 
disampaikan ke Kejaksaan 
Tinggi Jawa Barat dan

Kejaksaan Agung Repub-
lik Indonesia sebagai pesan 

moral agar hukum seba-
gai panglima dan keadilan 
tanpa pandang bulu dapat 
terwujud di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.”

Setelah para peserta 
membacakan dan memberi-
kan surat pernyataan sikap, 
Kepala Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Bogor, Munaji 
mengatakan akan menyam-
paikan apa yang menjadi 
tuntutan para pengunjukrasa 
tersebut.

“Terima kasih dan dalam 
kesempatan secepatnya akan 
kami sampaikan kepada 
pimpinan diatas,” singkat-
nya.

Diketahui, aksi unjukra-
sa Gema Pembebasan Kab.
Bogor Bergerak oleh Dewan 
Tanfi dzi Kabupaten PA 212 
Kab.Bogor dengan Penang-
gung Jawab Ustad Endy dan 
diikuti 100 (seratus) orang.

Dalam pelaksanaan un-
jukrasa tersebut turut serta 
pihak personil dalam mela-
kukan pengamanan kantor 
adalah Kodim 0621, Polres 
Bogor, Satpol PP, dan Pam 
Intel kejaksaan Negeri Ka-
bupaten bogor.

Selama aku unjukrasa 
berlangsung berjalan aman, 
lancar dan kondusif ser-
ta tetap menjaga protokol 
kesehatan. 

 Zamzam

DIDUGA SARAT POLITISASI

Tokoh Agama Minta HRS Dibebaskan

CEGAH RADIKALISME DINI

DKI Tugaskan 
Duta Damai 
ke Sekolah
Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Provinsi (Pemp-
rov) DKI Jakarta menu-
gaskan anak-anak muda 
yang menjadi Duta Damai 
masuk ke sekolah-sekolah 
di Jakarta untuk men-
gedukasi pelajar tentang 
bahaya radikalisme dan 
mencegah penyebaran pa-
ham berbahaya tersebut 
di kalangan pelajar.

Kepala Badan Kesa-
tuan Bangsa dan Politik 
(Kesbangpol) DKI Jakarta 
Taufan Bakri di Jakar-
ta, Senin, menilai materi 
tentang bahaya radika-
lisme patut ditanamkan 
sejak dini untuk meng-
hindari aksi teror di ke-
mudian hari. “Kami sudah 
mengundang anak-anak 
Duta Damai untuk segera 
masuk-masuk ke seko-
lah. Nanti, materi mereka 
sampaikan melalui virtual 
agar perang terhadap ra-
dikalisme,” kata dia.

Pihaknya juga terus 
membangun toleransi di 
kalangan anak didik.

“Karena kalau anak 
didik tercederai dengan 
pikiran yang kurang nya-
man, bisa jelek kan ja-
dinya,” kata Taufan.

Taufan mengatakan 

kegiatan tersebut terkait 
dengan adanya aksi bom 
bunuh diri di depan Ge-
reja Katedral Kota Ma-
kassar, Sulawesi Selatan 
pada Minggu (28/3/2021) 
pukul 10.20 Wita.

Taufan mengatakan, 
pihaknya melalui Forum 
Kerukunan Umat Beraga-
ma (FKUB) DKI Jakarta 
telah menyatakan keti-
daknyamanan terhadap 
aksi teror di Kota Ma-
kassar.

Dia menilai, aksi teror 
itu tidak hanya mence-
derai umat Nasrani saja 
di sana, tapi masyarakat 
Jakarta juga dari berbagai 
keyakinan.

“Kita katakan kepada 
PGI (Persatuan Gereja 
Indonesia) bahwa bu-
kan hanya dirinya yang 
diserang, tapi seluruh 
warga termasuk Jakarta 
juga merasa diserang,” 
kata dia.

“Semua warga akan 
kami jaga, bagi yang ingin 
beribadah silakan beriba-
dah, jadi yang melawan 
bukan satu kelompok sen-
dirian tapi semua kompo-
nen masyarakat melawan 
(teror),” ujarnya. 

 Zamzam/Ant

Jakarta, HanTer - Wakil 
presiden ke-10 dan ke-12 
RI Jusuf Kalla mengajak 
seluruh masyarakat Indo-
nesia dari beragam latar 
belakang suku, agama, dan 
ras untuk bersatu melawan 
kelompok radikal yang me-
neror dengan mengatasna-
makan agama tertentu.

Hal itu disampaikan JK 
saat melakukan pertemuan 
dengan para tokoh lintas 
agama Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 
Sulawesi Selatan di Gedung 
Wisma Kalla Makassar, 
Senin (29/1/2021) malam.

“Kita harus bersatu un-
tuk menghadapi kelompok 
radikal ini, kelompok yang 
ingin masuk surga secara 
gampang,” kata JK dalam 
keterangan yang diterima 
di Jakarta, Senin.

Dalam pertemuan ter-
sebut, JK juga berharap 
para tokoh agama dapat 
ikut menenangkan masya-
rakat untuk tidak mudah 
terprovokasi oleh aksi teror 
yang mengatasnamakan 
agama tertentu.

“Mereka pikir dengan 
membunuh orang lain 
lantas bisa masuk surga. 
Padahal, tidak ada agama 
mengajarkan hal seperti 
itu,” katanya menegaskan.

Oleh karena itu, JK me-
minta seluruh masyarakat, 
tokoh masyarakat, dan pe-
muka agama untuk selalu 
waspada.

JK menduga akan ada 
aksi teror serentak di be-
berapa daerah yang bertu-
juan untuk menimbulkan 
rasa takut bagi masyarakat.

“Jadi, masyarakat ha-
rus waspada. Apalagi, jika 
melihat penangkapan yang 
dilakukan oleh aparat di 
beberapa tempat selalu di-
temukan adanya bom, bisa 
jadi ini mereka merenca-
nakan gerakan serentak 
nasional, ini untuk mem-
berikan kita kehati-hatian,” 
ujarnya.

JK bertolak ke Makas-
sar, Senin, untuk meninjau 
lokasi kejadian serangan 
bom bunuh diri di Gereja 
Katedral Makassar sekali-
gus berupaya meningkat-
kan toleransi antarumat di 
Sulawesi Selatan pascale-
dakan tersebut.

Dalam kunjungan ter-
sebut, JK juga menyempat-
kan diri bertemu dengan 
Uskup Agung Makassar 
Mgr. Johannes Liku Ada 
untuk memberikan dukun-
gan moral setelah serangan 
bom di gereja itu. 

 Zamzam/Ant

JK: Masyarakat 
Harus Bersatu Lawan 
Kelompok Radikal
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Prasetio kerap 
berupaya 

mempertahankan 
anggaran 

pengadaan 
lahan, khususnya 

di perusahaan 
daerah. Terlihat 

saat pembahasan 
Anggaran 

Pendapatan dan 
Belanja Daerah 

(APBD) 2021 
di Hotel Grand 

Cempaka Resort, 
November tahun 

lalu

KASUS PEMBELIAN LAHAN

KPK DIMINTA PERIKSA 
PRASETIO EDI

Puluhan orang dari Gerakan Aktivis Lintas Mahasiswa (GLAM) 
berdemo di depan kantor DPRD DKI Jakarta. Mereka meminta 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) segera memeriksa Ketua 
DPRD DKI, Prasetio Edi Marsudi dan lantai 10 DPRD yang 
merupakan ruang kerja Prasetio disegel.

Jakarta, HanTer - Koor-
dinator Gerakan Aktivis 
Lintas Mahasiswa (GLAM), 
Moh. Risal Abjan mengata-
kan, tuntutan terkait dugaan 
keterlibatan Prasetio dalam 
proses penganggaran pem-
belian lahan oleh Perumda 
Sarana Jaya. Ada yang jang-
gal saat Prasetio bersikukuh 
mempertahankan anggaran 
pengadaan lahan tersebut.

“Prasetio kerap beru-
paya mempertahankan an-
ggaran pengadaan lahan, 
khususnya di perusahaan 
daerah. Terlihat saat pem-
bahasan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Daerah 
(APBD) 2021 di Hotel Grand 
Cempaka Resort, Novem-
ber tahun lalu,” tegas Risal 
didepan Gedung DPRD 

DKI, Jakarta Pusat, Senin 
(29/3/2021).

Pihaknya merasa terke-
jut saat melihat anggaran 
pembelian lahan Perumda 
Sarana Jaya yang dibahas 
pada rapat pembahasan 
anggaran Sarana Jaya pada, 
14 November lalu.

Menurut Risal, pada 
rapat yang dipimpin ketua 
DPRD Prasetio Edi Marsudi 
itu sebelumnya membahas 
soal Penyertaan Modal Dae-
rah (PMD) untuk Sarana 
Jaya senilai Rp285 Milyar. 
Namun, keesokan harinya, 
anggaran tersebut tiba-tiba 
berubah menjadi Rp1.285 
triliun.

“Kami sempat kaget, 
kenapa enteng banget me-
naikkan anggaran sebanyak 

Rp1 triliun untuk Sarana 
Jaya tanpa disertai alasan 
yang jelas dalam rapat itu,” 
terang dia.

D i r i n y a  m e n d u g a , 
Korupsi pembelian lahan di 
Pondok Ranggon, Jakarta 
Timur itu ditengarai telah 
direncanakan sejak pemba-
hasan anggaran di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) DKI Jakarta.

Lebih  lanjut  Risa l 
menyebutkan, menurut 
informasi yang ia terima 
dari sumber yang enggan 
ia sebutkan namanya, kata 
Risal, Pras selalu berupaya 
mempertahankan anggaran 
tanah tersebut, dalihnya 
pembelian lahan adalah 
land banking.

“Selain menaikkan, Pra-

setio berupaya memperta-
hankan anggaran pengadaan 
tanah. Nah, ketika ada legis-
lator yang mempertanya-
kan, Prasetio selalu berdalih 
pembelian lahan merupakan 
bentuk land banking. Pada-
hal banyak aset tanah milik 
DKI yang bisa dimanfaat-
kan,” ungkap dia.

Atas dasar itu, Risal da-
lam orasinya menyampaikan 
tiga tuntutan, yakni;
1. Mendesak KPK-RI usut 

tuntas dugaan kasus ke-
terlibatan Ketua DPRD 
DKI JAKARTA. Prasetio 
Edi yang disebut-sebut 
mengawal anggaran pem-
belian tanah bagi sanara-
na jaya di parlemen.

2. Sarana Jaya dialokasikan 
sebesar Rp 285 miliar. 
Namun, Tanpa ada alasan 
yang jelas, dalam rapat 
yang dipimpin oleh Pra-
setio Edi, secara tiba-tiba 
suntikan modal untuk 
perusahaan daerah itu 
dinaikkan menjadi Rp 
1,285 triliun. Dari jumlah 
itu, sebanyak Rp 1 triliun 

digunakan untuk penga-
daan tanah.

3. Mendesak KPK-RI usut 
tuntaskan mafia-mafia 
kakap yang merugikan 
negara triliunan rupiah.

Sebelumnya Prasetio Edi 
membantah terlibat kasus 
tersebut. Politisi PDIP itu 
bahkan menuding pihak 
Pemprov DKI yang selayak-
nya bertanggungjawab. 

 Sammy

Jakarta, HanTer - Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Ka-
bupaten Bogor menerima 
audensi pengunjuk rasa dari 
Gema Pembebasan Kab Bog-
or Bergerak oleh Dewan Tan-
fi dzi PA 212 Kab Bogor yang 
melakukan aksi demontrasi 
di depan kantor Kejaksaan 
Negeri Kab Bogor.

Audiensi tersebut lang-
sung diterima oleh Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabu-
paten Bogor Munaji, SH, 
MH, Kapolres Bogor AKBP 
Harun, Dandim 0621 Letkol 
Inf. Sukur Hermanto di Aula 
Tegar Kejaksaan Negeri Kab. 
Bogor dengan jumlah peserta 
audiens 15 orang yang terdiri 
dari Ustadz maupun Tokoh 
Agama di wilayah kabupaten 
bogor.

“Ada kegiatan aksi un-
jukrasa sejak pukul 09.00 
WIB,  lalu diterima audensi, 
berlangsung audiensi terse-
but pada pukul 11.39 WIB,” 
kata Kepala Seksi Intelijen 
(Kasi Intel) Kejari Kab Bogor, 
Juanda, Senin (29/3/2021).

Dalam audensi, kata Ju-
anda, para peserta mem-
bacakan dan memberikan 
surat pernyataan sikap yang 
ditujukan kepada Jaksa 
Agung RI melalui Kepala 
Kejaksaan Tinggi Jawa Ba-
rat yang berisikan beberapa 
poin.

Poin pertama “kami ti-
dak ridho atas sikap oknum 
jaksa yang berlaku tidak so-
pan dan kasar kepada Habib 
Muhammad Rizieq Shihab di 
ruang tahanan Mabes Polri.”

Lalu poin kedua “kami 
sependapat dengan para 
pakar hukum yang menga-
takan bahwa proses hukum 
terhadap Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para 
habaib dan ulama lainnya 
adalah lebih bermuatan po-
litik dengan ditemukannya 
kejanggalan dalam penera-
pan pasal pasal pidana yang 
tidak sesuai dengan fakta dan 
kasus ini harus dihentikan/
tidak dilanjutkan karena ne 
bis in idem.”

Poin ketiga “Kami me-
nuntut seluruh kasus keru-
munan yang terjadi sebelum 
dan sesudah kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib & ulama lainnya untuk 
diproses hukum atau apabila 
kasus lainnya tidak di proses 
hukum maka kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib dan ulama lainnya agar 
dihentikan dan Habib Rizieq 
Shihab serta para habaib dan 
ulama lainnya dibebaskan 
tanpa syarat.”

Selanjutnya poin kelima 
“Demi menjaga marwah ser-

ta kehormatan jaksa sebagai 
penegak hukum maka kami 
minta agar jaksa jujur dan 
adil dalam melaksanakan 
tugasnya dan tidak tunduk 
oleh intervensi dari pihak 
manapun juga serta agar jak-
sa hanya takut kepada Allah 

Subhanahu Wata’ala, Tuhan 
Yang Maha Esa.”

Dan teeakhir, “Kami me-
minta pernyataan sikap ini 
disampaikan ke Kejaksaan 
Tinggi Jawa Barat dan

Kejaksaan Agung Repub-
lik Indonesia sebagai pesan 

moral agar hukum seba-
gai panglima dan keadilan 
tanpa pandang bulu dapat 
terwujud di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.”

Setelah para peserta 
membacakan dan memberi-
kan surat pernyataan sikap, 
Kepala Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Bogor, Munaji 
mengatakan akan menyam-
paikan apa yang menjadi 
tuntutan para pengunjukrasa 
tersebut.

“Terima kasih dan dalam 
kesempatan secepatnya akan 
kami sampaikan kepada 
pimpinan diatas,” singkat-
nya.

Diketahui, aksi unjukra-
sa Gema Pembebasan Kab.
Bogor Bergerak oleh Dewan 
Tanfi dzi Kabupaten PA 212 
Kab.Bogor dengan Penang-
gung Jawab Ustad Endy dan 
diikuti 100 (seratus) orang.

Dalam pelaksanaan un-
jukrasa tersebut turut serta 
pihak personil dalam mela-
kukan pengamanan kantor 
adalah Kodim 0621, Polres 
Bogor, Satpol PP, dan Pam 
Intel kejaksaan Negeri Ka-
bupaten bogor.

Selama aku unjukrasa 
berlangsung berjalan aman, 
lancar dan kondusif ser-
ta tetap menjaga protokol 
kesehatan. 

 Zamzam

DIDUGA SARAT POLITISASI

Tokoh Agama Minta HRS Dibebaskan

CEGAH RADIKALISME DINI

DKI Tugaskan 
Duta Damai 
ke Sekolah
Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Provinsi (Pemp-
rov) DKI Jakarta menu-
gaskan anak-anak muda 
yang menjadi Duta Damai 
masuk ke sekolah-sekolah 
di Jakarta untuk men-
gedukasi pelajar tentang 
bahaya radikalisme dan 
mencegah penyebaran pa-
ham berbahaya tersebut 
di kalangan pelajar.

Kepala Badan Kesa-
tuan Bangsa dan Politik 
(Kesbangpol) DKI Jakarta 
Taufan Bakri di Jakar-
ta, Senin, menilai materi 
tentang bahaya radika-
lisme patut ditanamkan 
sejak dini untuk meng-
hindari aksi teror di ke-
mudian hari. “Kami sudah 
mengundang anak-anak 
Duta Damai untuk segera 
masuk-masuk ke seko-
lah. Nanti, materi mereka 
sampaikan melalui virtual 
agar perang terhadap ra-
dikalisme,” kata dia.

Pihaknya juga terus 
membangun toleransi di 
kalangan anak didik.

“Karena kalau anak 
didik tercederai dengan 
pikiran yang kurang nya-
man, bisa jelek kan ja-
dinya,” kata Taufan.

Taufan mengatakan 

kegiatan tersebut terkait 
dengan adanya aksi bom 
bunuh diri di depan Ge-
reja Katedral Kota Ma-
kassar, Sulawesi Selatan 
pada Minggu (28/3/2021) 
pukul 10.20 Wita.

Taufan mengatakan, 
pihaknya melalui Forum 
Kerukunan Umat Beraga-
ma (FKUB) DKI Jakarta 
telah menyatakan keti-
daknyamanan terhadap 
aksi teror di Kota Ma-
kassar.

Dia menilai, aksi teror 
itu tidak hanya mence-
derai umat Nasrani saja 
di sana, tapi masyarakat 
Jakarta juga dari berbagai 
keyakinan.

“Kita katakan kepada 
PGI (Persatuan Gereja 
Indonesia) bahwa bu-
kan hanya dirinya yang 
diserang, tapi seluruh 
warga termasuk Jakarta 
juga merasa diserang,” 
kata dia.

“Semua warga akan 
kami jaga, bagi yang ingin 
beribadah silakan beriba-
dah, jadi yang melawan 
bukan satu kelompok sen-
dirian tapi semua kompo-
nen masyarakat melawan 
(teror),” ujarnya. 

 Zamzam/Ant

Jakarta, HanTer - Wakil 
presiden ke-10 dan ke-12 
RI Jusuf Kalla mengajak 
seluruh masyarakat Indo-
nesia dari beragam latar 
belakang suku, agama, dan 
ras untuk bersatu melawan 
kelompok radikal yang me-
neror dengan mengatasna-
makan agama tertentu.

Hal itu disampaikan JK 
saat melakukan pertemuan 
dengan para tokoh lintas 
agama Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 
Sulawesi Selatan di Gedung 
Wisma Kalla Makassar, 
Senin (29/1/2021) malam.

“Kita harus bersatu un-
tuk menghadapi kelompok 
radikal ini, kelompok yang 
ingin masuk surga secara 
gampang,” kata JK dalam 
keterangan yang diterima 
di Jakarta, Senin.

Dalam pertemuan ter-
sebut, JK juga berharap 
para tokoh agama dapat 
ikut menenangkan masya-
rakat untuk tidak mudah 
terprovokasi oleh aksi teror 
yang mengatasnamakan 
agama tertentu.

“Mereka pikir dengan 
membunuh orang lain 
lantas bisa masuk surga. 
Padahal, tidak ada agama 
mengajarkan hal seperti 
itu,” katanya menegaskan.

Oleh karena itu, JK me-
minta seluruh masyarakat, 
tokoh masyarakat, dan pe-
muka agama untuk selalu 
waspada.

JK menduga akan ada 
aksi teror serentak di be-
berapa daerah yang bertu-
juan untuk menimbulkan 
rasa takut bagi masyarakat.

“Jadi, masyarakat ha-
rus waspada. Apalagi, jika 
melihat penangkapan yang 
dilakukan oleh aparat di 
beberapa tempat selalu di-
temukan adanya bom, bisa 
jadi ini mereka merenca-
nakan gerakan serentak 
nasional, ini untuk mem-
berikan kita kehati-hatian,” 
ujarnya.

JK bertolak ke Makas-
sar, Senin, untuk meninjau 
lokasi kejadian serangan 
bom bunuh diri di Gereja 
Katedral Makassar sekali-
gus berupaya meningkat-
kan toleransi antarumat di 
Sulawesi Selatan pascale-
dakan tersebut.

Dalam kunjungan ter-
sebut, JK juga menyempat-
kan diri bertemu dengan 
Uskup Agung Makassar 
Mgr. Johannes Liku Ada 
untuk memberikan dukun-
gan moral setelah serangan 
bom di gereja itu. 

 Zamzam/Ant
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Harus Bersatu Lawan 
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Moh. Risal Abjan

Prasetio kerap 
berupaya 

mempertahankan 
anggaran 

pengadaan 
lahan, khususnya 

di perusahaan 
daerah. Terlihat 

saat pembahasan 
Anggaran 

Pendapatan dan 
Belanja Daerah 

(APBD) 2021 
di Hotel Grand 

Cempaka Resort, 
November tahun 

lalu

KASUS PEMBELIAN LAHAN

KPK DIMINTA PERIKSA 
PRASETIO EDI

Puluhan orang dari Gerakan Aktivis Lintas Mahasiswa (GLAM) 
berdemo di depan kantor DPRD DKI Jakarta. Mereka meminta 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) segera memeriksa Ketua 
DPRD DKI, Prasetio Edi Marsudi dan lantai 10 DPRD yang 
merupakan ruang kerja Prasetio disegel.

Jakarta, HanTer - Koor-
dinator Gerakan Aktivis 
Lintas Mahasiswa (GLAM), 
Moh. Risal Abjan mengata-
kan, tuntutan terkait dugaan 
keterlibatan Prasetio dalam 
proses penganggaran pem-
belian lahan oleh Perumda 
Sarana Jaya. Ada yang jang-
gal saat Prasetio bersikukuh 
mempertahankan anggaran 
pengadaan lahan tersebut.

“Prasetio kerap beru-
paya mempertahankan an-
ggaran pengadaan lahan, 
khususnya di perusahaan 
daerah. Terlihat saat pem-
bahasan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Daerah 
(APBD) 2021 di Hotel Grand 
Cempaka Resort, Novem-
ber tahun lalu,” tegas Risal 
didepan Gedung DPRD 

DKI, Jakarta Pusat, Senin 
(29/3/2021).

Pihaknya merasa terke-
jut saat melihat anggaran 
pembelian lahan Perumda 
Sarana Jaya yang dibahas 
pada rapat pembahasan 
anggaran Sarana Jaya pada, 
14 November lalu.

Menurut Risal, pada 
rapat yang dipimpin ketua 
DPRD Prasetio Edi Marsudi 
itu sebelumnya membahas 
soal Penyertaan Modal Dae-
rah (PMD) untuk Sarana 
Jaya senilai Rp285 Milyar. 
Namun, keesokan harinya, 
anggaran tersebut tiba-tiba 
berubah menjadi Rp1.285 
triliun.

“Kami sempat kaget, 
kenapa enteng banget me-
naikkan anggaran sebanyak 

Rp1 triliun untuk Sarana 
Jaya tanpa disertai alasan 
yang jelas dalam rapat itu,” 
terang dia.

D i r i n y a  m e n d u g a , 
Korupsi pembelian lahan di 
Pondok Ranggon, Jakarta 
Timur itu ditengarai telah 
direncanakan sejak pemba-
hasan anggaran di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) DKI Jakarta.

Lebih  lanjut  Risa l 
menyebutkan, menurut 
informasi yang ia terima 
dari sumber yang enggan 
ia sebutkan namanya, kata 
Risal, Pras selalu berupaya 
mempertahankan anggaran 
tanah tersebut, dalihnya 
pembelian lahan adalah 
land banking.

“Selain menaikkan, Pra-

setio berupaya memperta-
hankan anggaran pengadaan 
tanah. Nah, ketika ada legis-
lator yang mempertanya-
kan, Prasetio selalu berdalih 
pembelian lahan merupakan 
bentuk land banking. Pada-
hal banyak aset tanah milik 
DKI yang bisa dimanfaat-
kan,” ungkap dia.

Atas dasar itu, Risal da-
lam orasinya menyampaikan 
tiga tuntutan, yakni;
1. Mendesak KPK-RI usut 

tuntas dugaan kasus ke-
terlibatan Ketua DPRD 
DKI JAKARTA. Prasetio 
Edi yang disebut-sebut 
mengawal anggaran pem-
belian tanah bagi sanara-
na jaya di parlemen.

2. Sarana Jaya dialokasikan 
sebesar Rp 285 miliar. 
Namun, Tanpa ada alasan 
yang jelas, dalam rapat 
yang dipimpin oleh Pra-
setio Edi, secara tiba-tiba 
suntikan modal untuk 
perusahaan daerah itu 
dinaikkan menjadi Rp 
1,285 triliun. Dari jumlah 
itu, sebanyak Rp 1 triliun 

digunakan untuk penga-
daan tanah.

3. Mendesak KPK-RI usut 
tuntaskan mafia-mafia 
kakap yang merugikan 
negara triliunan rupiah.

Sebelumnya Prasetio Edi 
membantah terlibat kasus 
tersebut. Politisi PDIP itu 
bahkan menuding pihak 
Pemprov DKI yang selayak-
nya bertanggungjawab. 

 Sammy

Jakarta, HanTer - Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Ka-
bupaten Bogor menerima 
audensi pengunjuk rasa dari 
Gema Pembebasan Kab Bog-
or Bergerak oleh Dewan Tan-
fi dzi PA 212 Kab Bogor yang 
melakukan aksi demontrasi 
di depan kantor Kejaksaan 
Negeri Kab Bogor.

Audiensi tersebut lang-
sung diterima oleh Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabu-
paten Bogor Munaji, SH, 
MH, Kapolres Bogor AKBP 
Harun, Dandim 0621 Letkol 
Inf. Sukur Hermanto di Aula 
Tegar Kejaksaan Negeri Kab. 
Bogor dengan jumlah peserta 
audiens 15 orang yang terdiri 
dari Ustadz maupun Tokoh 
Agama di wilayah kabupaten 
bogor.

“Ada kegiatan aksi un-
jukrasa sejak pukul 09.00 
WIB,  lalu diterima audensi, 
berlangsung audiensi terse-
but pada pukul 11.39 WIB,” 
kata Kepala Seksi Intelijen 
(Kasi Intel) Kejari Kab Bogor, 
Juanda, Senin (29/3/2021).

Dalam audensi, kata Ju-
anda, para peserta mem-
bacakan dan memberikan 
surat pernyataan sikap yang 
ditujukan kepada Jaksa 
Agung RI melalui Kepala 
Kejaksaan Tinggi Jawa Ba-
rat yang berisikan beberapa 
poin.

Poin pertama “kami ti-
dak ridho atas sikap oknum 
jaksa yang berlaku tidak so-
pan dan kasar kepada Habib 
Muhammad Rizieq Shihab di 
ruang tahanan Mabes Polri.”

Lalu poin kedua “kami 
sependapat dengan para 
pakar hukum yang menga-
takan bahwa proses hukum 
terhadap Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para 
habaib dan ulama lainnya 
adalah lebih bermuatan po-
litik dengan ditemukannya 
kejanggalan dalam penera-
pan pasal pasal pidana yang 
tidak sesuai dengan fakta dan 
kasus ini harus dihentikan/
tidak dilanjutkan karena ne 
bis in idem.”

Poin ketiga “Kami me-
nuntut seluruh kasus keru-
munan yang terjadi sebelum 
dan sesudah kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib & ulama lainnya untuk 
diproses hukum atau apabila 
kasus lainnya tidak di proses 
hukum maka kasus keru-
munan Habib Muhammad 
Rizieq Shihab serta para ha-
baib dan ulama lainnya agar 
dihentikan dan Habib Rizieq 
Shihab serta para habaib dan 
ulama lainnya dibebaskan 
tanpa syarat.”

Selanjutnya poin kelima 
“Demi menjaga marwah ser-

ta kehormatan jaksa sebagai 
penegak hukum maka kami 
minta agar jaksa jujur dan 
adil dalam melaksanakan 
tugasnya dan tidak tunduk 
oleh intervensi dari pihak 
manapun juga serta agar jak-
sa hanya takut kepada Allah 

Subhanahu Wata’ala, Tuhan 
Yang Maha Esa.”

Dan teeakhir, “Kami me-
minta pernyataan sikap ini 
disampaikan ke Kejaksaan 
Tinggi Jawa Barat dan

Kejaksaan Agung Repub-
lik Indonesia sebagai pesan 

moral agar hukum seba-
gai panglima dan keadilan 
tanpa pandang bulu dapat 
terwujud di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.”

Setelah para peserta 
membacakan dan memberi-
kan surat pernyataan sikap, 
Kepala Kejaksaan Negeri 
Kabupaten Bogor, Munaji 
mengatakan akan menyam-
paikan apa yang menjadi 
tuntutan para pengunjukrasa 
tersebut.

“Terima kasih dan dalam 
kesempatan secepatnya akan 
kami sampaikan kepada 
pimpinan diatas,” singkat-
nya.

Diketahui, aksi unjukra-
sa Gema Pembebasan Kab.
Bogor Bergerak oleh Dewan 
Tanfi dzi Kabupaten PA 212 
Kab.Bogor dengan Penang-
gung Jawab Ustad Endy dan 
diikuti 100 (seratus) orang.

Dalam pelaksanaan un-
jukrasa tersebut turut serta 
pihak personil dalam mela-
kukan pengamanan kantor 
adalah Kodim 0621, Polres 
Bogor, Satpol PP, dan Pam 
Intel kejaksaan Negeri Ka-
bupaten bogor.

Selama aku unjukrasa 
berlangsung berjalan aman, 
lancar dan kondusif ser-
ta tetap menjaga protokol 
kesehatan. 

 Zamzam

DIDUGA SARAT POLITISASI

Tokoh Agama Minta HRS Dibebaskan

CEGAH RADIKALISME DINI

DKI Tugaskan 
Duta Damai 
ke Sekolah
Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Provinsi (Pemp-
rov) DKI Jakarta menu-
gaskan anak-anak muda 
yang menjadi Duta Damai 
masuk ke sekolah-sekolah 
di Jakarta untuk men-
gedukasi pelajar tentang 
bahaya radikalisme dan 
mencegah penyebaran pa-
ham berbahaya tersebut 
di kalangan pelajar.

Kepala Badan Kesa-
tuan Bangsa dan Politik 
(Kesbangpol) DKI Jakarta 
Taufan Bakri di Jakar-
ta, Senin, menilai materi 
tentang bahaya radika-
lisme patut ditanamkan 
sejak dini untuk meng-
hindari aksi teror di ke-
mudian hari. “Kami sudah 
mengundang anak-anak 
Duta Damai untuk segera 
masuk-masuk ke seko-
lah. Nanti, materi mereka 
sampaikan melalui virtual 
agar perang terhadap ra-
dikalisme,” kata dia.

Pihaknya juga terus 
membangun toleransi di 
kalangan anak didik.

“Karena kalau anak 
didik tercederai dengan 
pikiran yang kurang nya-
man, bisa jelek kan ja-
dinya,” kata Taufan.

Taufan mengatakan 

kegiatan tersebut terkait 
dengan adanya aksi bom 
bunuh diri di depan Ge-
reja Katedral Kota Ma-
kassar, Sulawesi Selatan 
pada Minggu (28/3/2021) 
pukul 10.20 Wita.

Taufan mengatakan, 
pihaknya melalui Forum 
Kerukunan Umat Beraga-
ma (FKUB) DKI Jakarta 
telah menyatakan keti-
daknyamanan terhadap 
aksi teror di Kota Ma-
kassar.

Dia menilai, aksi teror 
itu tidak hanya mence-
derai umat Nasrani saja 
di sana, tapi masyarakat 
Jakarta juga dari berbagai 
keyakinan.

“Kita katakan kepada 
PGI (Persatuan Gereja 
Indonesia) bahwa bu-
kan hanya dirinya yang 
diserang, tapi seluruh 
warga termasuk Jakarta 
juga merasa diserang,” 
kata dia.

“Semua warga akan 
kami jaga, bagi yang ingin 
beribadah silakan beriba-
dah, jadi yang melawan 
bukan satu kelompok sen-
dirian tapi semua kompo-
nen masyarakat melawan 
(teror),” ujarnya. 

 Zamzam/Ant

Jakarta, HanTer - Wakil 
presiden ke-10 dan ke-12 
RI Jusuf Kalla mengajak 
seluruh masyarakat Indo-
nesia dari beragam latar 
belakang suku, agama, dan 
ras untuk bersatu melawan 
kelompok radikal yang me-
neror dengan mengatasna-
makan agama tertentu.

Hal itu disampaikan JK 
saat melakukan pertemuan 
dengan para tokoh lintas 
agama Forum Kerukunan 
Umat Beragama (FKUB) 
Sulawesi Selatan di Gedung 
Wisma Kalla Makassar, 
Senin (29/1/2021) malam.

“Kita harus bersatu un-
tuk menghadapi kelompok 
radikal ini, kelompok yang 
ingin masuk surga secara 
gampang,” kata JK dalam 
keterangan yang diterima 
di Jakarta, Senin.

Dalam pertemuan ter-
sebut, JK juga berharap 
para tokoh agama dapat 
ikut menenangkan masya-
rakat untuk tidak mudah 
terprovokasi oleh aksi teror 
yang mengatasnamakan 
agama tertentu.

“Mereka pikir dengan 
membunuh orang lain 
lantas bisa masuk surga. 
Padahal, tidak ada agama 
mengajarkan hal seperti 
itu,” katanya menegaskan.

Oleh karena itu, JK me-
minta seluruh masyarakat, 
tokoh masyarakat, dan pe-
muka agama untuk selalu 
waspada.

JK menduga akan ada 
aksi teror serentak di be-
berapa daerah yang bertu-
juan untuk menimbulkan 
rasa takut bagi masyarakat.

“Jadi, masyarakat ha-
rus waspada. Apalagi, jika 
melihat penangkapan yang 
dilakukan oleh aparat di 
beberapa tempat selalu di-
temukan adanya bom, bisa 
jadi ini mereka merenca-
nakan gerakan serentak 
nasional, ini untuk mem-
berikan kita kehati-hatian,” 
ujarnya.

JK bertolak ke Makas-
sar, Senin, untuk meninjau 
lokasi kejadian serangan 
bom bunuh diri di Gereja 
Katedral Makassar sekali-
gus berupaya meningkat-
kan toleransi antarumat di 
Sulawesi Selatan pascale-
dakan tersebut.

Dalam kunjungan ter-
sebut, JK juga menyempat-
kan diri bertemu dengan 
Uskup Agung Makassar 
Mgr. Johannes Liku Ada 
untuk memberikan dukun-
gan moral setelah serangan 
bom di gereja itu. 

 Zamzam/Ant
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JK: Masyarakat Harus Bersatu 
Lawan Kelompok Radikal

Jakarta, HanTer—Koor-
dinator Gerakan Aktivis 
Lintas Mahasiswa (GLAM), 
Moh. Risal Abjan mengata-
kan, tuntutan terkait du-
gaan keterlibatan Prasetio 
dalam proses penganggar-
an pem-belian lahan oleh 
Perumda Sarana Jaya. Ada 
yang jang-gal saat Prasetio 
bersikukuh mempertahan-
kan anggaran pengadaan 
lahan tersebut.

“Prasetio kerap beru-
paya mempertahankan an-
ggaran pengadaan lahan, 
khususnya di perusahaan 
daerah. Terlihat saat pem-
bahasan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Dae-
rah (APBD) 2021 di Hotel 
Grand Cempaka Resort, 
Novem-ber tahun lalu,” 
tegas Risal didepan Gedung 
DPRD DKI, Jakarta Pusat, 
Senin (29/3/2021).

Pihaknya merasa terke-
jut saat melihat anggaran 
pembelian lahan Perumda 
Sarana Jaya yang dibahas 
pada rapat pembahasan 
anggaran Sarana Jaya pada,  

14 November lalu.
Menurut Risal, pada 

Rp1 triliun untuk Sarana 
Jaya tanpa disertai alasan 
yang jelas dalam rapat itu,” 
terang dia.

Dirinya menduga, Ko-
rupsi pembelian lahan di 
Pondok Ranggon, Jakarta 
Timur itu ditengarai telah 
direncanakan sejak pemba-
hasan anggaran di Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) DKI Jakarta.

Lebih lanjut Risal me-
nyebutkan, menurut infor-
masi yang ia terima dari 
sumber yang enggan ia 
sebutkan namanya, kata 
Risal, Pras selalu berupaya 
mempertahankan anggaran 
tanah tersebut, dalihnya 
pembelian lahan adalah 
land banking.

“Selain menaikkan, Pra- 
rapat yang dipimpin ketua 
DPRD Prasetio Edi Marsudi 
itu sebelumnya membahas 
soal Penyertaan Modal Dae-
rah (PMD) untuk Sarana 
Jaya senilai Rp285 Milyar. 
Namun, keesokan harinya, 

anggaran tersebut tiba-tiba 
berubah menjadi Rp1.285 
triliun.

“Kami sempat kaget, 
kenapa enteng banget me-
naikkan anggaran sebanyak 
setio berupaya memperta-
hankan anggaran pengada-
an tanah. Nah, ketika ada 
legislator yang memper-
tanya-kan, Prasetio selalu 
berdalih pembelian lahan 
merupakan bentuk land 

banking. Pada-hal banyak 
aset tanah milik DKI yang 
bisa dimanfaat-kan,” ung-
kap dia.

Atas dasar itu, Risal da-
lam orasinya menyampai-
kan tiga tuntutan, yakni;

1. Mendesak KPK-RI 
usut tuntas dugaan kasus 
ke-terlibatan Ketua DPRD 
DKI JAKARTA. Prasetio Edi 
yang disebut-sebut menga-
wal anggaran pem-belian 

tanah bagi sanara-na jaya 
di parlemen.

2. Sarana Jaya dialoka-
sikan sebesar Rp 285 miliar. 
Namun, Tanpa ada alasan 
yang jelas, dalam rapat yang 
dipimpin oleh Pra-setio Edi, 
secara tiba-tiba suntikan 
modal untuk perusahaan 
daerah itu dinaikkan men-
jadi Rp 1,285 triliun. Dari 
jumlah itu, sebanyak Rp 
1 triliun digunakan untuk 
penga-daan tanah.

3. Mendesak KPK-RI 
usut tuntaskan mafi a-mafi a 
kakap yang merugikan ne-
gara triliunan rupiah.

Sebelumnya Prasetio 
Edi membantah terlibat 
kasus tersebut. Politisi PDIP 
itu bahkan menuding pihak 
Pemprov DKI yang selayak-
nya bertanggungjawab. 

 Sammy

Puluhan orang dari Gerakan Aktivis Lintas 
Mahasiswa (GLAM) berdemo di depan 
kantor DPRD DKI Jakarta. Mereka meminta 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) segera 
memeriksa Ketua DPRD DKI, Prasetio Edi 
Marsudi dan lantai 10 DPRD yang merupakan 
ruang kerja Prasetio disegel.
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PT Waskita Beton Precast Tbk
Gedung Teraskita Jakarta 3 & 3A Floor

Jl. MT. Haryono Kav 10A Jakarta 13340 – Indonesia
Telp. (021) 22892999 ; Faks. (021) 29838025

Website : www.waskitaprecast.co.id 

ARUS KAS DARI  AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari Pelanggan  3.325.422.038.384   6.030.496.433.012

Pembayaran kepada Pemasok dan Pihak Ketiga (2.235.338.944.559)  (4.862.630.886.437)

Pembayaran Beban Pinjaman  (581.545.523.626)  (481.435.406.818)

Pembayaran kepada Karyawan (507.324.458.328)  (522.395.885.448)

Penerimaan Jasa Giro dan Deposito Berjangka  3.004.266.332   7.777.361.078 

Pembayaran Pajak  (48.409.435.209)  (405.141.281.000)

Penerimaan Hasil Restitusi PPN 605.668.823.505   259.595.120.109

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi  561.476.766.499   26.265.454.496 

     

 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Perolehan Aset Tetap  (162.359.229.167)  (925.757.937.201)

Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi (162.359.229.167)  (925.757.937.201)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan Pinjaman Jangka Pendek  6.601.184.520.366   5.385.774.621.299 

Pembayaran Pinjaman Jangka Pendek  (7.023.916.470.254)  (6.753.757.606.665)

Penerimaan Obligasi --  2.000.000.000.000 

Pembayaran Emisi Obligasi --  (10.787.757.186)

Pembayaran Dividen  (201.520.505.109)  (551.607.222.015)

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan (624.252.454.997) 69.622.035.433 

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  (225.134.917.665)  (829.870.447.272)

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  469.333.770.150   1.299.204.217.422

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  244.198.852.485   469.333.770.150  

Pendapatan Usaha 2.211.413.142.070 7.467.175.916.375 

Beban Pokok Pendapatan (5.558.256.051.920) (5.904.248.163.360)

Laba (Rugi) Bruto (3.346.842.909.850) 1.562.927.753.015 

Beban Penjualan (5.183.950.946) (13.453.058.225)

Beban Umum dan Administrasi (414.796.056.199) (260.479.362.471)

Beban Pajak Penghasilan Final (19.429.250.144) (39.322.731.339)

Keuntungan (Kerugian) Selisih Kurs - Bersih (281.423.727) 152.199.301 

Pendapatan Bunga 3.645.844.618  9.140.719.517 

Pendapatan (Beban) Lainnya (778.430.483.248) 2.570.008.642

Laba (Rugi) Sebelum Beban Keuangan dan Pajak (4.561.318.229.496) 1.261.535.528.440

Beban Keuangan (529.804.644.125) (312.445.392.896)

Laba (Rugi) Sebelum Pajak (5.091.122.873.621) 949.090.135.544

Beban Pajak Penghasilan Kini -- (119.703.990.464)

Manfaat (Beban) Pajak Tangguhan 331.163.946.078  (23.237.392.154)

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan (4.759.958.927.543) 806.148.752.926

Penghasilan Komprehensif Lain

Pos-pos yang Tidak Akan

	 Direklasifikasi		ke	Laba	Rugi

 Pengukuran Kembali Kewajiban

  Imbalan Kerja - Bersih 10.751.569.146  (2.304.135.020)

	 Defisit	Revaluasi		Aset	Tetap	 (68.445.793.356)	 --

   (57.694.224.210) (2.304.135.020)

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan (4.817.653.151.753) 803.844.617.906 

Laba (Rugi) Per Saham Dasar (194,16) 32,88 

ASET 

ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas 244.198.852.485  469.333.770.150

Piutang Usaha

 Pihak Berelasi  1.509.309.982.011  1.987.268.547.519

 Pihak Ketiga 373.283.585.281 514.778.289.613

Piutang Lain-lain

 Pihak Ketiga 9.070.243.242 5.774.451.388

Persediaan  1.076.331.342.507 1.536.505.202.969

Tagihan Bruto

 Pihak Berelasi  1.294.404.848.993  2.941.157.474.467

 Pihak Ketiga  132.008.415.661  1.221.729.624.934

Pajak Dibayar di Muka 128.467.280.481 774.763.048.622

Uang Muka kepada Pihak Ketiga -- 125.517.197

Biaya Dibayar di Muka 202.058.584.906 243.918.789.739

JUMLAH ASET LANCAR 4.969.133.135.567 9.695.354.716.598

     
 

ASET TIDAK LANCAR 

Aset Tetap 4.935.919.030.500 5.741.675.633.194

Aset Hak Guna 72.729.929.440 --

Aset Lain-lain 579.768.643.736 712.091.334.538

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 5.588.417.603.676 6.453.766.967.732

     
 

JUMLAH ASET 10.557.550.739.243 16.149.121.684.330

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Bank Jangka Pendek
 Pihak Berelasi 1.668.939.969.460 1.476.963.758.290
 Pihak Ketiga 1.999.569.305.730 2.614.277.466.788
Utang Usaha 
 Pihak Berelasi 32.774.417.066 33.019.205.702
 Pihak Ketiga 3.352.356.337.821 1.618.539.798.870
Utang Lain-lain 
 Pihak Ketiga 68.982.369.405 1.695.533.060
Utang Pajak 44.275.479.885 44.710.759.497
Beban Akrual 152.093.481.712 121.943.115.872
Uang Muka dari Pelanggan 
 Pihak Berelasi  25.285.755.393  48.078.434.906
 Pihak Ketiga 19.663.854.974 20.688.185.412

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 7.363.940.971.446 5.979.916.258.397

     
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
Utang Obligasi 1.993.479.934.973 1.990.137.292.982
Liabilitas Sewa 32.261.738.692 --
Liabilitas Pajak Tangguhan -- 25.018.339.055
Liabilitas Imbalan Kerja 10.438.616.048 19.499.207.541

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 2.036.180.289.713 2.034.654.839.578

JUMLAH LIABILITAS 9.400.121.261.159 8.014.571.097.975
     
 
EKUITAS
Modal Saham - Nilai Nominal Rp100 per saham 
 Modal Dasar - 63.266.778.136 lembar saham 
 Modal Ditempatkan dan disetor Penuh 
 26.361.157.534 Lembar Saham 2.636.115.753.400 2.636.115.753.400
Tambahan Modal Disetor 3.944.529.408.861 3.944.529.408.861
Saham Diperoleh Kembali (775.953.722.340) (775.953.722.340)
Saldo Laba   
 Telah Ditentukan Penggunaannya 272.173.444.924 231.866.007.278
 Belum Ditentukan Penggunaannya (5.158.185.503.760) 1.790.797.248.801
Komponen Ekuitas Lainnya 238.750.096.999 307.195.890.355

JUMLAH EKUITAS 1.157.429.478.084 8.134.550.586.355
     
 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 10.557.550.739.243 16.149.121.684.330

Jakarta, 30 Maret 2021
PT Waskita Beton Precast Tbk

S.E & O
Direksi

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah Penuh)

2020
Rp

2019
Rp

2020
Rp

2019
Rp

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Disajikan dalam Rupiah Penuh)

2020
Rp

2019
Rp

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019 

(Disajikan dalam Rupiah Penuh)

2020
Rp

2019
Rp

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Disajikan dalam Rupiah Penuh)

Saldo Per 1 Januari 2019 2.636.115.753.400  (775.953.722.340) 3.944.529.408.861  176.692.367.869  1.593.733.492.319  1.770.425.860.188  307.195.890.355  7.882.313.190.464 
Dividen Tunai -- -- -- -- (551.607.222.015) (551.607.222.015) -- (551.607.222.015)
Pembentukan Cadangan Umum  -- -- -- 55.173.639.409  (55.173.639.409) -- -- --
Laba Bersih Tahun Berjalan -- -- -- -- 806.148.752.926  806.148.752.926  -- 806.148.752.926 
Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan -- -- -- -- (2.304.135.020) (2.304.135.020) -- (2.304.135.020)
Saldo per 31 Desember 2019 2.636.115.753.400  (775.953.722.340) 3.944.529.408.861  231.866.007.278  1.790.797.248.801  2.022.663.256.079  307.195.890.355  8.134.550.586.355 
Dampak Penerapan PSAK 71, 72 dan 73 - Bersih -- -- -- -- (1.957.947.451.409) (1.957.947.451.409) -- (1.957.947.451.409)
Saldo Per 1 Januari 2020, setelah Dampak Penerapan PSAK 71, 72 dan 73 2.636.115.753.400  (775.953.722.340) 3.944.529.408.861  231.866.007.278  (167.150.202.608) 64.715.804.670  307.195.890.355  6.176.603.134.946 
Dividen Tunai -- -- -- -- (201.520.505.109) (201.520.505.109) -- (201.520.505.109)
Pembentukan Cadangan Umum  -- -- -- 40.307.437.646  (40.307.437.646) -- -- --
Rugi Bersih Tahun Berjalan -- -- -- -- (4.759.958.927.543) (4.759.958.927.543) -- (4.759.958.927.543)
Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan -- -- -- -- 10.751.569.146  10.751.569.146  (68.445.793.356) (57.694.224.210)
Saldo Per 31 Desember 2020 2.636.115.753.400  (775.953.722.340) 3.944.529.408.861  272.173.444.924  (5.158.185.503.760) (4.886.012.058.836) 238.750.096.999  1.157.429.478.084 

Modal   
Ditempatkan
dan Disetor

RpRp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Tambahan
Modal Disetor

Saham Diperoleh
Kembali Ditentukan

Penggunaannya
Belum Ditentukan
Penggunaannya

Komponen 
Ekuitas Lainnya

Jumlah 
Ekuitas 

Jumlah

Saldo Laba

Catatan :

- Informasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, serta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut diambil dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, member of the RSM network, 
yang telah memberikan Opini Wajar Tanpa Modifikasian.
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